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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian field research adalah studi yang secara langsung
mengamati dan meneliti di tempat. Peneliti secara langsung
berpartisipasi dalam kondisi di lapangan untuk menemukan data
yang peneliti perlukan dalam menjawab permasalahan.

Penelitian lapangan adalah metode mempelajari fenomena
yang terkandung dalam lingkungan alam. Menggunakan metode ini,
para peneliti diharapkan untuk mendapatkan data yang akurat
berdasarkan parameter penelitian.® Tujuan peneliti adalah untuk
melakukan penelitian di lapangan untuk mempelajari secara intensif
kemaslahatan bagi masyarakat terkait mencari pasangan hidup
melalui biro jodoh dalam pandangan magashid syariah.

Peneliti menggunakan pendekatan metode kualitatif dalam
penelitian ini. Penelitian kualitatif ~yakni penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati serta diarahkan pada
latar dan individu secara holistic (utuh).® Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, karena gejala yang diteliti
merupakan gejala sosial yang terkait dengan mencari pasangan
hidup melalui biro jodoh. Penelitian ini dilakukan sesuai kondisi
yang terjadi di lapangan. Proses penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap proses mekanisme biro jodoh LKKNU Kudus dan alasan
masyarakat yang mendaftar pada biro jodoh tersebut.

B. Sumber dan Jenis Data

Pada tahap ini, peneliti mencari dan mengumpulkan
berbagai sumber data yang terkait dengan masalah penelitian.
Penelitian ini memiliki data utama (data primer) dan data pendukung
(sekunder). Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung
oleh para peneliti dari sumber masalah. Data sekunder adalah hasil
yang diperoleh dari dokumen resmi, data yang diperoleh dari buku
yang terkait dengan objek penelitian, serta hasil penelitian yang

! Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet Ke-3, (Jakarta: Ul Press,
1986), 10

2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Bogor: CV.
Jejak, 2018), 111

® Anselm Trauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, terj.
Muhammad Shodig dan Imam Muttagien, Cet 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 4

29



diperoleh dengan laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan

hukum.*

Kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
diklasifikasikan ketika menentukan sumber data yang dipilih. Saat
menentukan sumber data bagi peneliti untuk mengumpulkan data,
sumber data dilakukan, dan diharapkan akan dapat dicapai.’

Sumber data pada penelitian ini antara lain:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
pertama, atau data dari sumber data yang dikumpulkan secara
khusus,6 dan secara langsung terkait dengan masalah yang sedang
diteliti.

2. Data sekunder merupakan sumber data yang mendukung dan
memperkuat dari data primer sehingga dapat dilakukan analisa
serta pemahaman yang mendalam.”’

3. Data tersier adalah sumber data sebagai perlengkapan dan
bahan-bahan untuk memberi penjelasan terhadap data primer
maupun sekunder.®

Subjek Penelitian

Subjek adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dan
terlibat dalam penelitian ini. Subjek penelitian disini menjadi sumber
data dari permasalahan yang nantinya akan diteliti untuk mencari
informasi sesuai dengan objek penelitian. Objek penelitian adalah
hal yang menjadi sasaran dalam penelitian ini.’

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pihak biro jodoh
LKKNU Kudus dan masyarakat yang medaftar biro jodoh tersebut.
Objek dalam penelitian ini adalah biro jodoh LKKNU Kudus.

Tempat Penelitian

Lokasi  penelitian merupakan tempat dilakukannya
penelitian tersebut. Tempat penelitian ini dilakukan di Ponpes
Assaidiyah yang digunakan sebagai kantor biro jodoh LKKNU
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Kudus beralamat di Desa Kirig, Kecamatan Mejobo, Kabupaten
Kudus.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang sangat
strategis pada penelitian, sebab tujuan pokok dalam penelitian yaitu
guna memperoleh data. Tanpa mengetahui langkah dalam
pengumpulan data peneliti tidak dapat memperoleh data yang
terpenuhi standar data yang ditetapkan.™
Dalam mendapatkan data-data tersebut peneliti dalam
meneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara (interview)
Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk saling
bertukar informasi dan pemikiran melalui pertanyaan dan
jawaban hingga dapat dikonstruksikan arti dalam suatu topik
tertentu.Tujuan dari wawancara yaitu untuk mendapatkan
informasi.™
Dalam wawancara penelitian ini peneliti akan melakukan
wawancara dengan pihak biro jodoh dan masyarakat yang
mendaftar untuk mendapatkan data yang akurat.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara dalam mengumpulkan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, yaitu
dokumen vyang berupa tulisan, gambar atau elektronik.
Dokumentasi ditujukan agar mendapatkan data dari lokasi
langsung dilakukannya penelitian, seperti buku yang relevan,
peraturan dan laporan kegiatan."
Dokumentasi yang diambil oleh peneliti untuk menunjang data
primer adalah foto peneliti dengan narasumber, rekaman
wawancara peneliti dengan narasumber, atau dokumen yang
berkaitan dengan biro jodoh yang lainnya.

Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat
penting, sehingga dapat menentukan data yang akurat dan jelas dari
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hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu, ini juga bisa

menjadi penguji tepercaya untuk hasil penelitian yang diperoleh.*®

Ketika validitas data penelitian kualitatif melalui uji
Credibility, tes menguji kredibilitas data dengan memperluas hasil
pengamatan para peneliti di tempat. Kredibilitas atau kepercayaan
dari data penelitian kualitatif diantaranya dilakukan dengan cara
wawancara, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat dan member check.” Kredibilitas
yang terkandung dalam penelitian ini dirancang untuk menguji
keaslian data penelitian sehingga data penelitian memang berasal
dari pengalaman para peneliti. Untuk menunjukkan kredibilitas
dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan metode triangulasi.

Peneliti  menggunakan triangulasi untuk mengecek
keabsahan data dengan cara mengecek data yang diperoleh dari satu
sumber data terhadap sumber data lainnya. Jenis triangulasi yang
peneliti gunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu
untuk menguji keabsahan data penelitian yang dikonfirmasi dari
sumber yang berbeda, tujuannya agar peneliti memperoleh data yang
akurat dan layak untuk dianalisis dan menarik kesimpulan.*

Sumber data yang peneliti teliti ada 3 (tiga) yaitu primer,
sekunder dan tersier. Berikut penjelasan dari sumber data tersebut:

1. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara dengan panitia biro jodoh LKKNU Kudus dan
beberapa masyarakat yang mendaftar di biro jodoh tersebut.

2. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
penelitian skripsi terdahulu, dan buku-buku ilmiah, pendapat
pakar, fatwa ulama’ dan literatur yang berkaitan dengan biro
jodoh dalam pandangan magashid syariah.

3. Sumber data tersier dalam penelitian ini berupa ensiklopedi,
kamus besar Bahasa Indonesia dan artikel yang berkaitan dengan
judul.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
wawancara dan dokumentasi dengan sumber informan di kantor biro
jodoh LKKNU Kudus. Sedangkan triangulasi sumber mengacu pada
membandingkan dan memeriksa ulang kredibilitas untuk informasi
yang diperoleh.'®

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Cet 11 (Bandung: Alfabeta, 2018), 189

 Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sebuah Tinjauan Teori
dan Praktik), Sulawesi: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019, 21

18 Suharsimi, Arikurto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 120

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2018), 329

32



Member check adalah proses dimana peneliti memverifikasi
data yang diperoleh penyedia data.'” Tujuan member checking dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik data yang
diperoleh sesuai dengan hasil yang diperoleh peneliti melalui
wawancara yang dilakukan secara tatap muka sehingga apabila ada
data yang tidak sesuai peneliti dapat memperbaikinya.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan data
secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumen dengan cara mengelompokkan data,
menyusun pola, deskripsi satuan data, mensintesiskan, memilih
mana yang penting dan akan dipelajari. Kemudian membuat
kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.*®

Proses analisis data kualitatif menggunakan model analisis

data yang interaktif dan berkesinambungan, sehingga tidak ada data
yang tersedia. Tahap reduksi data sampai tahap klasifikasi data
merupakan satu kesatuan yang dapat dipetik dari reduksi data. Maka
analisis data berbasis urutan yang lebih sesuai dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.*

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menyaring,
memilih, memfokuskan, dan mengatur data sedemikian rupa
sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan divalidasi. Reduksi
data 2((j)alam penelitian kualitatif dapat disamakan dengan kurasi
data.

Dalam reduksi data ini peneliti menitik beratkan pada
penyederhanaan data yang tidak diperlukan, kemudian peneliti
mencermati secara seksama hasil yang diperoleh dari masing-
masing sumber informasi untuk menyeleksi data yang peneliti
perlukan yaitu terkait mencari pasangan melalui biro jodoh
menurut magashid syariah.

2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa

uraian singkat, grafik, hubungan antar kategori. Teks naratif
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paling sering digunakan untuk menyajikan data kualitatif.
Dengan data permainan medis, lebih mudah untuk memahami
apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan lebih lanjut
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.”

Setelah mendapatkan data di lapangan dari narasumber yaitu
panitia biro jodoh LKKNU Kudus dan beberapa masyarakat yang
medaftar, kemudian peneliti menjabarkan secara singkat dalam
bentuk uraian narasi, dengan demikian data yang disajikan
terarah serta mudah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah
terakhir dalam analisis data penelitian kualitatif. Kesimpulan
awal yang diuraikan masih bersifat tentatif dan dapat berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten
pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, sehingga kesimpulan yang disajikan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Dengan demikian, kesimpulan yang diharapkan
dari penelitian kualitatif adalah penemuan-penemuan baru yang
belum pernah ada sebelumnya.Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran objek yang diverifikasi.?

Dalam penelitian ini, kesimpulan atau verifikasi yang akan
diambil oleh peneliti adalah tentang penjelasan bagaimana
pandangan magashid syariah terhadap pencarian pasangan hidup
melalui biro jodoh LKKNU Kudus dan alasan masyarakat
mendaftar biro jodoh tersebut.
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